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Abstrak : Masalah utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas X  SMA 
Negeri 1 Palu pada materi aturan sinus dan cosinus, sehingga untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa tersebut, maka peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
(NHT) dalam mengajarkan aturan sinus dan cosinus. Penelitian ini mengikuti pola penelitian 
tindakan kelas ( Classroom Aktion Research ) dan dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus 
terdiri dari empat tahapan meliputi : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Pengamatan 
(Obserwasi). 4) Refleksi .Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1Palu Kelas X R5, pada 
semester genap tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 41 orang. Data yang dikumpulkan 
pada penelitian ini berupa data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran yang 
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi dan data hasil belajar siswa yang diperoleh 
dengan memberikan tes individu kepada siswa pada setiap akhir siklus. Data-data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan kesimpulan data. Hasil belajar siswa pada siklus I, menunjukkan bahwa dari 41 siswa yang 
mengkuti tes terdapat 21 orang yang tidak tuntas belajar dengan persentase ketuntasan klasikal 
51,3 %. Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa  dari 41 siswa terdapat 38 orang 
tuntas belajar dengan persentase ketuntasan klasikal  92,7 %. Selain itu, diperoleh peningkatan 
akivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada aturan sinus dan cosinus dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X R5  SMA Negeri  1 Palu. 
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PENDAHULUAN 
Matematika mempunyai peranan penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga matematika perlu 
ditanamkan sejak dini pada anak. Matematika 
merupakan induk dari ilmu-ilmu lain, sehingga 
sering dijadikan tolak ukur keberhasilan 
seorang anak Berdasarkan pengalaman yang 
dialami peneliti saat mengajar, kondisi di 
lapangan menunjukan fakta yang tidak 
mengembirakan. Sampai saat ini, siswa masih 
menganggap bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit, sehingga nilai yang 
diperoleh siswa masih rendah jika 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.  
Pada materi trigonometri mengenai aturan 
sinus dan cosinus  banyak siswa mengalami 
kesulitan  sehingga  diperoleh hasil belajar 
yang rendah . Hal tersebut dikarenakan siswa 
hanya menghapal rumus dan tidak 
memahaminya sehingga ketika diberikan soal,  
mereka tidak dapat menerapkan rumus untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Selain itu 
berdasarkan wawancara  yang dilakukan 
penulis sebagai guru dikelas tersebut  dalam 
kegiatan pembelajaran siswa kurang aktif 
bertanya dengan guru apabila ada soal yang 
belum bisa dikerjakan, karena mereka takut 
dikatakan tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan guru. Mereka lebih suka bertanya 
pada teman karena mereka lebih leluasa 
bertanya hal yang tidak dimengerti, 
penjelasannya bisa lebih pelan dan mudah 
dipahami. Selain itu mereka juga lebih suka 
belajar dalam kelompok karena lebih 
menyenangkan daripada belajar sendiri, dapat 
bertukar pikiran untuk menyelesaikan soal dan 
berinteraksi langsung dengan teman lainnya. 
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Meskipun demikian, ada siswa (yang 
berkemampuan tinggi) tidak suka belajar 
dalam kelompok karena terlalu banyak 
bermain dan bercerita sehingga menjadi tidak 
konsentrasi dalam belajar. Untuk menjawab 
permasalahan di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Rancangan penelitian ini 
mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart 
yang terdiri dari empat komponen, yaitu 1) 
perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) 
observasi dan 4) refleksi. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
ditinjau dari permasalahan tersebut, maka perlu 
diterapkan suasana belajar yang sesuai dengan 
harapan siswa yaitu belajar dalam kelompok 
saling berdiskusi dan berinteraksi 
menyelesaikan permasalahan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Frase, Melone dan Neale (Al-
Krismanto, 2003:7) yaitu “banyak pakar 
pendidikan yang sependapat bahwa perubahan 
suasana sesuai dengan harapan siswa 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa 
“. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana tersebut adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT). Nur,dkk (2000:28) 
menyatakan bahwa : model ini menekankan 
pada tanggung jawab setiap siswa untuk 
mempelajari materi, siswa dikelompokkan (4 
sampai 5 orang) secara heterogen lalu 
diberikan nomor dari 1 sampai 5, dan 
diberikan tugas untuk mempelajari 
materi/mengerjakan LKS.  Kemudian guru 
memanggil salah satu nomor dan siswa 
dengan nomor yang dipanggil menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas. 
Cara ini membuat siswa dalam 
kelompok akan belajar dengan sungguh-
sungguh dan membuat mereka tidak bermain 
dan bercerita karena diantara mereka tidak ada 
yang tahu nomor berapa yang akan dipanggil, 
sehingga semua anggota kelompok harus tetap 
siap. “Ini berakibat pada hasil belajar 
akademik siswa yang meningkat dan siswa 
dapat menerima berbagai keragaman dari 
temannya serta pengembangan keterampilan 
sosial “(Widyantini:2006). 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian  
yang berjudul ”penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together  
pada aturan sinus dan cosinus untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X R5 
SMA Negeri 1 Palu” 
 
METODE PENELITIAN 
1. Setting dan Subyek Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan di kelas X 
R5 SMA Negeri 1 Palu dengan subyek 
penelitian adalah siswa di kelas tersebut yang 
terdaftar pada tahun ajaran  2014 / 2015 
sebanyak 41 orang. Untuk keperluan 
wawancara akan dipilih 4 orang siswa dari 
subyek penelitian yang tidak dapat 
menyelesaikan tes akhir setiap siklus. 
 
2. Rencana Tindakan 
Penelitian ini direncanakan berlangsung 
dalam dua siklus, dengan materi aturan sinus 
pada siklus I dan aturan cosinus pada siklus II. 
Setiap siklus dilaksanakan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Dalam penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian Tindakan Kelas  ( Classroom Aktion 
Research )  dengan menggunakan pendekatan  
“ Numbered Heads Together ”  yang biasanya 
disebut juga NHT. Setiap siklus terdisi dari 
empat tahapan meliputi : 1) Perencanaan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3). Pengamatan ( 
Observasi ), 4). Refleksi.  Adapun rinciaan 
prosedur prosedur penelitian tindakan ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut :  
1. Tahap Perencaan : 
a). menyusun silabus 
b). menyusun RPP 
c). menyiapkan instrumen penelitian 
2. Pelaksanaan Tindakan : 
Siklus I dilaksanakan selama 4 jam 
pelajaran atau dua kali tatap muka dengan 
prosedur pelaksanaan sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat. Langkah awal pelaksanaan 
pendekatan  Numbered Heads Together  yang 
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diterapkan mengikuti langkah – langkah 
sebagai berikut : 
 
a) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap 
siswa dalam setiap kelompok mendapat 
nomor, menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa,  menyajikan informasi,  
b) Guru memberikan tugas dan masing- 
masing kelompok mengerjakannya 
c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar, dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakan / 
mengetahui jawabannya. 
d) Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dan  nomor yang dipanggil melaporkan 
hasil kerjasama mereka. Atau 
mengerjakannya ke papan tulis 
e) mengajukan pertanyaan, Guru 
mempersilahkan tanggapan dari teman 
yang lainnya, kemudian guru menunjuk 
nomor yang lain. 
e).  berpikir bersama, menjawab/evaluasi, dan 
memberikan penghargaan  
f) Siswa dan Guru membuat kesimpulan 
bersama. 
Tahapan pelaksanaan pendekatan yang 
digunakan pada siklus II mengikuti pola 
tahapan pada siklus I dengan memperbaiki 
kelemahan- kelemahannya sehingga 
diharapkan pada siklus II telah tercapai 
indikator pembelajaran yang dirumuskan 
3. Tahap Pengamatan . 
Observasi atau pengamatan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajan 
berlangsung. 
4. Tahap Refleksi 
Pada bagian siklus I ini dilakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan  “Numbered Heads 
Together (NHT) “  yang diterapkan setelah 
siklus I berakhir. Kekurangan-kekurangan 
yang terjadi akan diperbaiki pada siklus  II. 
Tindakan dianggap berhasil apabila diperoleh 
persentase daya serap individu ≥ 60% dan 
ketuntasan klasikal ≥ 75%.   
 
Persentase daya serap individu = 
%100
soal maksimumskor 
siswadiperoleh  yangskor 
  
Persentase ketuntasan belajar klasikal = 
%100
siswaseluruhjumlah
tuntasyangsiswajumlah
  
 
C. Cara Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, 
dilakukan dengan cara: 
a. Tes Tertulis 
Tes ini terbagi menjadi dua yaitu tes 
awal dan tes akhir setiap tindakan. Tes awal 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa mengenai materi prasyarat dan untuk 
pembentukan kelompok, sedangkan tes akhir 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa mengenai aturan sinus dan cosinus. 
b. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan untuk 
menanyakan hal-hal yang membuat siswa 
melakukan kekeliruan dalam menjawab tes 
yang diberikan. Pada wawancara ini juga 
dilakukan perbaikan-perbaikan atas kekeliruan 
siswa dalam menjawab tes, sehingga siswa 
tidak hanya mengetahui letak kekeliruannya 
tapi juga dapat memperbaikinya. 
c. Observasi 
Observasi tindakan dilakukan selama 
proses pelaksanaan tindakan berlangsung 
untuk mendokumentasikan segala sesuatu yang 
dilakukan siswa dan aktivitas peneliti sebagai 
guru. Data Observasi ini diambil dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru 
dan lembar observasi aktivitas siswa. Data 
hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase, yang dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
%100
maksimalSkor
skorJumlah
NR   
NR = Nilai rata-rata 
Dengan kriteria taraf  keberhasilan: 
90%   NR   Sangat baik 
70%   NR < 90%   Baik 
50%   NR < 70%  Cukup 
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30%   NR < 50%  Kurang 
10%   NR < 30%  Sangat kurang 
(Depdikbud, 1996:25) 
 
D. Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh, dianalisis dengan 
menggunakan model Miles dan Huberman 
(Madya, 2005:37) yaitu: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data berarti melakukan 
penajaman, pemilahan, pemfokusan, 
penyisihan data yang kurang bermakna dan 
menatanya sedemikian hingga kesimpulan 
akhir dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian Data 
Setelah direduksi, data siap dipaparkan 
secara rapi dalam bentuk narasi yang 
sistematik sehingga memudahkan pemahaman 
terhadap apa yang telah terjadi dalam 
pelaksanaan tindakan. Hasil pengolahan data 
menunjukan bahwa penerapan pendekatan 
“Numbered Heads Together ( NHT ) “ mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran matematika. 
Peningkatan itu ditandai dari aktivitas siswa, 
respon siswa dan hasil belajar siswa dari siklus 
I meningkat pada siklus II.   
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil pengolahan data menunjukan 
bahwa penerapan pendekatan “Numbered 
Heads Together ( NHT ) “ mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran matematika. 
Peningkatan itu ditandai dari aktivitas siswa, 
respon siswa dan hasil belajar siswa dari siklus 
I meningkat pada siklus II.  
Dari  hasil tes yang diikuti oleh 41 orang 
pada siklus I diketahui bahwa banyak siswa 
yang tuntas adalah 21 siswa atau 51,3%  belum 
mencapai target ketuntasan klasikal minimal 
yang ditetapkan SMA Negeri  1  Palu . Hal ini 
juga dikarenakan model ini baru diterapkan 
pertama kalinya sehingga siswa belum terbiasa 
bekerjasama dengan temannya untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan. Setelah 
selesai pelaksanaan tindakan siklus II dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, kegiatan selanjutnya adalah pemberian 
tes akhir tindakan siklus II. Bentuk soal yang 
diberikan adalah bentuk soal uraian. Hasil tes 
akhir  menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 
belajar dari 41 siswa adalah 38 siswa atau  
92,37 %. Siswa sudah tidak mengalami 
kesulitan dalam menentukan besar sudut jika 
nilai perbandingan trigonometrinya diketahui , 
Hal ini berarti bahwa melalui penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, 
masalah/kesulitan belajar siswa dapat semakin 
teratasi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di 
atas, maka dikemukakan kesimpulan hasil  
penelitian sebagai berikut : 
1. Rata-rata nilai hasil belajar matematika 
siswa pada materi aturan sinus dan aturan 
cosinus  siswa kelas X R 5 SMA Negeri 1 
Palu meningkat dari siklus  I ke siklus II, 
dengan menggunakan Pembelajaran 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT)  
2. Aktifitas dan respon siswa terhadap 
penerapan pendekatan  “ Numbered 
Heads Together ( NHT )  tergolong sangat 
baik. 
Peningkatan hasil belajar bagi siswa 
yang harus mendapat perhatian yang terus 
menerus, olehnya itu sangat diperlukan kajian 
pembelajaran  dengan pendekatan inovatif  
digalakan agar ditemukan suatu pola yang 
representative untuk  meningkatkan aktivitas 
pembelajaran yang baik.  
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